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MOTTO 

 

 

“Dia (Musa) berkata: lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 

untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 

mengerti perkataanku” (QS. Thoha: 25-28)
 1 

  

                                                           
1
 Alqur’anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode, (Jakarta Timur: Al-Fatih, 2012), hlm. 

78. 
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ABSTRAK 

 

 

Reni Mulatsih. Implementasi Manajemen Kelas yang Kondusif dalam 

Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas III di MIN Yogyakarta I. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya proses kegiatan belajar-

mengajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Jawa dengan jumlah 

siswa yang berlebih dalam satu kelas, dan guru bukan merupakan tenaga ahli. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen kelas yang diterapkan guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Adapun 

masalah yang dirumuskan adalah implementasi manajemen kelas yang kondusif 

dalam pembelajaran Bahasa Jawa, faktor penghambat dan pendukung, serta hasil 

implementasi manajemen kelas yang kondusif. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman pada calon guru dan guru mengenai pentingnya 

manajemen kelas dalam menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran 

Bahasa Jawa sehingga tercapai suatu tujuan yang sudah ditentukan. 

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MIN 

Yogyakarta I. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah guru mata pelajaran 

Bahasa Jawa, kepala madrasah, serta siswa kelas III MIN Yogyakarta I. 

Pengumpulan data dilakukan dengan deskriptif analitik yaitu dengan cara 

mendeskripsikan dan menganalisis sama data lapangan serta membuat 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi manajemen kelas 

dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Jawa dengan mempersiapkan persiapan 

pembelajaran dan menerapkan dalam kegiatan belajar-mengajar yang kondusif, 

(2) faktor penghambat: dari guru bukan tenaga ahli, dari siswa terdapat faktor 

penghamabat seperti jumlah siswa berlebih, dari madrasah tidak adanya pelatihan 

khusus, faktor pendukung: dari guru kediplinan, tanggung jawab, hubungan baik 

dan kelas terkoordinir, faktor pendukung dari siswa: kebersihan, kerapian siswa 

dan antusiasme siswa, faktor dari madrasah: sarana-prasarana yang memadai, (3) 

hasil implementasi manajemen kelas siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Jawa, hasil belajar siswa meningkat, guru dengan mudah 

menerapkan pendekatan dan mengatur strategi, karena situasi kelas dapat 

dikendalikan. 

 

Kata kunci: manajemen kelas, kondusif dan pembelajaran Bahasa Jawa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar, khususnya sekolah dasar merupakan fondasi bukan 

hanya bagi pendidikan pada jenjang selanjutnya, tetapi juga pendidikan bagi 

semua warga negara. Mutu pendidikan bagi warga negara umumnya dan 

mutu pendidikan lanjutnya khususnya sangat bergantung kepada mutu 

pendidikan sekolah dasar. Mutu hasil pendidikan sebagian besar ditentukan 

oleh mutu kegiatan belajar-mengajar (KBM). 

Sehubungan dengan itu, kemajuan di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi misalnya, kini dengan internet semua orang bisa mengakses 

pengetahuan. Tetapi tetap saja keberadaan guru masih diperlukan untuk 

mengajarkan, menjabarkan, dan menguraikan pengetahuan tersebut disertai 

dengan kegiatan pembimbingan. Bahkan, ketika sedang membicarakan 

tentang upaya peningkatan proses pendidikan, secara langsung kita juga akan 

membicarakan tentang kondisi guru-guru kita. Hal itu semakin menguatkan 

bahwa guru memang layak dijadikan sebagai ujung tombak keberhasilan 

pendidikan di sekolah.
1
 

Baik buruknya sekolah dipengaruhi bagaimana seorang guru dapat 

menyampaikan atau mengajarkan ilmu pengetahuan serta nilai-nilai 

                                                           
1
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang 

Kondusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 16. 



2 
 

 

kehidupan yang mampu membawa siswa mewujudkan cita-citanya, baik 

untuk dirinya, keluarga, masyarakat dan bangsanya. Terkait dengan 

pentingnya seorang guru, maka seharusnya guru harus memiliki berbagai 

kemampuan, tidak hanya kemampuan akademik yang harus dimiliki oleh 

seorang guru, akan tetapi bagaimana seorang guru mempunyai  kemampuan 

untuk memotivasi siswa agar mau belajar yang nantinya akan meningkatkan 

prestasi atau cita-cita siswa. Lebih spesifiknya lagi peran yang dimaksudkan 

berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan 

faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, 

karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran di mana proses 

pembelajaran merupakan inti proses pendidikan secara keseluruhan.
2
 

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Di dalam kelas guru melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu 

kegiatan mengajar dan kegiatan mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada 

hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di 

sekitar siswa.
3
 

Kegiatan belajar-mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan 

tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh 

                                                           
2
  Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Press. 2009), hlm.325. 

3
  Mudasir, Manajemen Kelas, (Riau: Zanafa Publishing, 2011), hlm. 15-16. 
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tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus mengetahui dan 

memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar 

mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga 

tugas-tugas keguruan dapat dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
4
 

Kemampuan dalam manajemen kelas  sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Tanpa kemampuan dalam manajemen kelas yang efektif, 

segala kemampuan guru yang lain dapat menjadi netral dalam arti kurang 

memberikan pengaruh atau dampak yang positif terhadap pembelajaran 

siswa.  

Tiada gunanya seorang guru menguasai bahan pelajaran, tidak 

bermanfaat kemampuannya menciptakan kegiatan-kegiatan belajar yang 

menarik sesuai dengan pokok bahasan, tiada banyak gunanya dia mengetahui 

jenis pertanyaan yang perlu ditanyakan atau kemampuannya menjelaskan 

pelajaran secara gamblang, jika segala yang diupayakan guru itu tidak 

diperhatikan atau didengarkan oleh murid-muridnya.
5
 

Oleh sebab itu, pengelolaan kelas atau manajemen kelas sangat 

diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku 

dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa belajar dengan tenang, 

tetapi besuk belum tentu. Kemarin terjadi persaingan sehat dalam kelompok, 

                                                           
4
  Annisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 

5
  E.C. Wragg, saduran Anwar Jasin, Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Grasindo, 1996), hlm. 1. 
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sebaliknya dimasa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas 

selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, mental, dan emosional 

siswa.
6
 

Begitu juga dengan pembelajaran Bahasa Jawa perlu adanya 

manajemen kelas yang baik. Meskipun dalam mata pelajaran Bahasa Jawa 

merupakan muatan lokal. Menurut Ki Demang bagi budaya Jawa, bahasa 

Jawa dimaknai sebagai wahana pembentukan karakter bangsa yang ditandai 

oleh sikap dan perilaku yang berdasarkan pada budaya dan adat istiadat Jawa 

serta aturan yang menjadi kesepakatan kolektif. Hal tersebut merupakan 

implementasi dari hasil pendidikan terutama hasil proses pembelajaran 

Bahasa Jawa sehingga dapat mewujudkan perubahan diri pada setiap siswa 

yang mempelajari, mengaplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa keberhasilan proses belajar 

mengajar Bahasa jawa kelas III di MIN Yogyakarta I yaitu bagaimana guru 

mampu memanajemen kelas dengan baik sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif, dan suasana kelas yang kondusif. Keberhasilan 

seorang siswa dalam menangkap dan memahami mata pelajaran yang mereka 

pelajari sungguh sangat ditentukan oleh suasana kelas yang kondusif, di mana 

hal ini membutuhkan kecakapan guru dalam mengelola dan menatanya. 

Sangat penting bagi guru untuk memahami strategi memanajemen kelas 

                                                           
6
 Mudasir, Manajemen Kelas, (Riau: Zanafa Publishing, 2011), hlm. 17. 

7
 Ki Demang, Pembelajaran Bahasa Jawa di SD, diakses dari  www.suaramerdeka.com/ 

harian/0610/31/nas13.htm, tanggal 18 Mei 2015. 

http://www.suaramerdeka.com/%20harian/0610/31/nas13.htm
http://www.suaramerdeka.com/%20harian/0610/31/nas13.htm
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dengan baik. Dengan demikian peran guru di kelas sebagai manajer, yaitu 

penguasa dalam menentukan lingkup belajar  mengajar dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif meskipun adanya hambatan-hambatan, seperti: 

keadaan siswa, banyaknya siswa, bukan tenaga ahli bahasa Jawa dan lain 

sebagainya.  

MIN Yogyakarta I merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

berada di lingkup kota, dan termasuk dalam lembaga pendidikan yang sudah 

maju, dalam artian dilihat dari kompetensi akademik, penetapan standar 

kelulusan dan terakreditasi A. Peneliti melakukan penelitian di MIN 

Yogyakarta I dikarenakan sewaktu PPL-KKN peneliti mengamati siswa 

begitu antusias terhadap pembelajaran Bahasa Jawa di kelas III dan jumlah 

siswa berlebihan yaitu berjumlah 33 siswa dalam satu kelas, serta guru bukan 

merupakan tenaga ahli dalam pendidikan Bahasa Jawa, namun peranan guru 

dalam implementasi manajemen kelas dapat membuat antusiasme siswa.
8
 

Dari uraian di atas diperoleh gambaran yang dapat menggerakkan 

peneliti untuk melakukan penelitian di MI Negeri I Yogyakarta. Berpijak dari 

pemikiran tersebut, peneliti mengangkat judul “Implementasi Manajemen 

Kelas yang Kondusif dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas III di 

MIN Yogyakarta I”. 

 

                                                           
8
 Prapenelitian, pengamatan pembelajaran Bahasa Jawa kelas III, PPL-KKN 2014. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

tiga rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi manajemen kelas yang kondusif dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I? 

2. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung berlangsungnya 

implementasi manajemen kelas yang kondusif dalam pembelajaran 

Bahasa Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I? 

3. Bagaimana hasil implementasi manajemen kelas yang kondusif dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi manajemen kelas oleh guru mata 

pelajaran Bahasa Jawa secara kondusif 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

implementasi manajemen kelas dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas 

III di MIN Yogyakarta I 

3. Untuk mengetahui hasil implementasi manajemen kelas yang kondusif 

dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I. 
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D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Guru 

1) Mengembangkan kreatifitas guru dalam implementasi manajemen 

kelas yang dilakukan guru pelajaran Bahasa Jawa  

2) Menjadikan guru dalam membiasakan untuk menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan dengan peran siswa aktif dan 

kreatif dengan adanya implementasi manajemen kelas oleh guru 

mata pelajaran Bahasa Jawa yang kondusif 

3) Guru dapat mempelajari implementasi manajemen kelas yang 

kondusif dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 

b. Bagi Madrasah 

1) Menjadi bahan masukan bagi madrasah mengenai pentingnya 

manajemen kelas dalam suatu proses pembelajaran Bahasa Jawa 

2) Menjadikan pertimbangan peningkatan kinerja guru mata pelajaran 

Bahasa Jawa 

3) Sebagai acuan dan mendorong kinerja guru dalam ruang lingkup 

yang lebih luas dan pembahasan lebih mendalam guna meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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c. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti 

khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan 

manajemen pengelolaan kelas oleh guru mata pelajaran Bahasa Jawa 

2) Mempersiapkan diri menjadi guru profesional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Adapun simpulan dari hasil penelitian mengenai implementasi manajemen 

kelas yang kondusif dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas III di MIN 

Yogyakarta I, adalah: 

1. Implementasi manajemen kelas yang kondusif dalam pembelajaran Bahasa 

Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I saat kegiatan belajar-mengajar sebagai 

berikut: 

a. Persiapan pembelajaran, yang dipersiapkan sebelum dilakukan kegiatan 

belajar-mengajar yaitu: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), sumber belajar, media, tata ruang dan memperhatikan penampilan 

b. Kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di kelas III: 

1) Kegiatan awal pembelajaran, seperti: membuka kegiatan 

pembelajaran, membagun motivasi siswa, melakukan kegiatan 

apersepsi dan pre-test dan memberiakn acuan belajar 

2) Kegiatan inti pembelajaran, seperti: penguasaan materi diterapkan 

pada peserta didik, penggunaan pendekatan dan strategi, pemanfaatan 

sumber belajar dan media yang melibatkan peserta didik aktif, 

penilaian proses dalam peninjauan dan pemantauan, serta penggunaan 

bahasa yang komnunikatif mampu diterima oleh siswa. 
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3) Kegiatan penutup, untuk mengakhiri pembelajaran guru melakukan 

kegiatan seperti: melakukan refleksi dengan melibatkan siswa berupa 

tanya-jawab mengenai materi yang sudah disampaikan dan memberi 

tugas pekerjaan rumah dan menutup dengan memimpin doa dan salam 

penutup, tak lupa guru menyampaikan motivasi untuk tetap semangat 

dalam menuntut ilmu, kemudian siswa merapikan tempat duduk dan 

cium tangan saat keluar kelas. 

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung berlangsungnya implementasi 

manajemen kelas yang kondusif dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas III 

di MIN Yogyakarta I 

a. Faktor penghambat, meliputi:  

1) Faktor dari guru: bukan tenaga ahli Bahasa Jawa dan pembuatan RPP 

terkendala karena kurang pengetahuan dalam pembuatannya 

2) Faktor dari siswa: jumlah siswa yang berlebih yaitu 33 siswa dalam 

satu kelas dan ada siswa yang tidak dapat berbahasa Jawa 

3) Faktor dari madrasah, tidak adanya pelatihan khusus untuk mata 

pelajaran Bahasa Jawa. 

b. Faktor pendukung, meliputi: 

1) Faktor dari guru, seperti: kedisiplinan, manggung jawab, Menjalin 

hubungan baik dengan siswa dan manajemen kelas terkoordinir 

2) Faktor dari siswa, meliputi: kebersihan dan kerapian siswa, serta 

antusiasme siswa 
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3) Faktor dari madrasah adanya sarana-prasarana yang memadai, seperti 

kelengkapan kelas berupa papan tulis, almari, meja dan kursi yang 

memadai, LCD serta kipas angin, kemudian beberapa media belajar 

yang tersedia di ruang kelas yaitu lukisan Pandawa di dinding, 

perpustakaan mini yang ada di bagian ruang belakang dan kelas cukup 

luas. 

3. Hasil implementasi manajemen kelas yang kondusif dalam pembelajaran 

Bahasa Jawa kelas III di MIN Yogyakarta I, sebagai berikut: 

a. Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa dalam wujud 

sikap terus belajar dan kerja cepat dalam mengerjakan tugas soal dari 

guru 

b. Siswa dapat menerapkan unggah-ungguh atau tata krama dalam 

perkataan atau tindakan di kehidupan sehari-hari 

c. Hasil belajar siswa meningkat, seperti nilai UTS dan UAS 

d. Guru dengan mudah menerapkan pendekatan dan mengatur strategi, 

karena situasi kelas dapat dikendalikan. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Madrasah, sebagai pemimpin dalam manajemen madrasah, 

hendaknya dapat memberikan peningkatan kinerja guru secara menyeluruh 

terutama kepada guru mata pelajaran Bahasa Jawa, karena tidak adanya 

tenaga ahli bidang Bahasa Jawa di MIN Yogyakarta I dapat menjadikan 

salah satu faktor penghambat implementasi manajemen kelas yang kondusif. 
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2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Jawa, sebagai manajer utama di dalam 

kelas hendaknya lebih memahami strategi maupun metode, serta dalam 

pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar lebih 

diperhatikan, meskipun secara implementasi manajemen kelas sudah 

kondusif. 

3. Bagi siswa, sebagai peserta didik hendaknya dapat menjaga dan merawat 

sarana-prasarana yang ada sebagai penunjang kegiatan belajar. Kemudian 

tetap menjalin hubungan yang baik terhadap guru dan sesama teman saling 

menghormati dan menghargai sebagai bentuk aplikasi terhadap unggah-

ungguh atau tata krama. Serta dapat lebih termotivasi agar dapat 

mempelajari Bahasa Jawa dengan baik. 

C. Kata Penutup 

Peneliti berharap, dengan penulisan skripsi ini dapat mempunyai nilai 

guna bagi semua kalangan, dan dapat menjadi bahan pertimbangan pemikiran 

bagi kalayak pendidikan untuk meningkatkan mutu maupun pengetahuan. 

Skripsi ini ditulis dengan sederhana, “Tak ada gading yang tak retak”. Oleh 

karena itu peneliti mengharapkan adanya koreksi dan kritik yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan tulisan dan meningkatkan pengembangan 

pengetahuan penulis serta pada lembaga terkait. Akhir kata, peneliti 

mengucapkan terima kasih dan mohon maaf kepada semua pihak yang 

bersangkutan, yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan 

ini. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Pedoman Obervasi 

1. Letak geografis 

2. Sarana Prasarana 

3. Pelaksanaan manajemen kelas  

LEMBAR OBSERVASI 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS III 

PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

Nama Guru :  

Topik bahasan : 

Kelas : 

Tanggal : 

Jam/Ruang : 

No Aspek yang Diamati 

Realisasi 

Ket. Ada  

(√) 

Tidak 

(√)  

Prapembelajaran 

1 Membangun motivasi siswa    

2 Melakukan kegiatan apersepsi/pretest    

3 Memberikan acuan    

Kegiatan Inti Pembelajaran 

 Penugasan Materi Pembelajaran    

4 
Menunjukkan penguasaan materi 

pembelajaran 

   

5 
Mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan 

   

6 
Menyampaikan materi dengan jelas 

dan sesuai hierarki belajar 

   

7 
Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan 

   

 Pendekatan/Strategi Pembelajaran    

8 

Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi (tujuan) yang 

akan dicapai 

   

9 
Menciptakan iklim belajar-mengajar 

yang tepat 

   

10 Menerapkan prinsip dan komponen    
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manajemen kelas 

11 
Melaksanakan pendekatan-

pendekatan pada siswa 

   

12 

Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 

positif 

   

13 
Pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

   

 
Pemanfaatan sumber 

belajar/media pembelajaran 

   

14 
Menggunakan media secara efektif 

dan efisien 

   

15 Menghasilkan pesan yang menarik    

16 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 

media 

   

 
Pemanfaatan yang memicu dan 

memelihara keterlibatan siswa 

   

17 
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran 

   

18 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon siswa 

   

19 
Menumbuhkan keceriaan dan 

antusiasme siswa dlam belajar 

   

20 
Memberikan penguatan secara verbal 

atau non verbal 

   

21 Menangani masalah pengajaran kelas    

22 
Memberikan reword/hadiah pada 

siswa 

   

Penilaian Proses 

22 
Memantau kemajuan belajar selama 

proses belajar-mengajar 

   

Penggunaan Bahasa 

23 
Menggunakan bahasa lisan dan tulis 

secara jelas, baik, dan benar 

   

24 
Menyampaikan pesan dengan gaya 

yang sesuai 

   

Penutup  

25 
Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman dengan melibatkan siswa 

   

26 
Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan kompetansi (kompetensi) 

   

27 

Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan, kegiatan, atau 

tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan 
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Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen sejarah berdirinya 

2. Arsip visi dan misi 

3. Arsip struktur organisasi 

4. Arsip data guru, karyawan dan siswa 

5. Arsip data srana prasarana 

6. RPP pembelajaran BJ 

7. Daftar nilai 

8. Absen siswa 

Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Madrasah 

a. Sudah berapa lama Ibu menjabat sebagai kepala madrasah? 

b. Bagaimana sejarah berdirinya MIN Yogyakarta I? 

c. Apa visi dan misi MIN Yogyakarta I? 

d. Apakah manajemen kelas? 

e. Adakah keterkaitan antara visi misi dengan manajemen kelas? 

f. Mengenai sarana-prasarana, apakah sudah memungkinkan untuk 

mengimplementasikan manajemen kelas yang kondusif? 

g. Apakah ada penunjang untuk guru-guru dalam pelaksanaan manajemen 

kelas di MIN Yogyakarta I, mislanya pelatihan dalam peningkatan kinerja 

guru mata pelajaran Bahsa Jawa? 

h. Menurut Ibu, apakah guru-guru sudah mengimplementasikan manajemen 

kelas yang kondusif? 
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2. Wawancara dengan Guru Bahasa Jawa 

a. Apa yang guru persiapkan sebelum kegiatan belajar-mengajar? 

b. Apakah guru mengelola kelas sebelum pembelajaran dimulai? 

c. Jika Ya, bagaimana guru mengelolanya? 

d. Bagaimana proses kegiatan belajar-mengajar dalam pembelajaran Bahasa 

Jawa di kelas III? 

e. Apakah ketika pembelajaran menggunakan media? 

f. Jika Ya, media apa yang digunakan untuk menunjang proses kegiatan 

belajar-mengajar? 

g. Menurut Ibu, apa manajemen kelas yang kondusif? 

h. Dalam proses kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan, apakah sudah 

kondusif? 

i. Strategi apa yang digunakan agar menciptakan iklim kelas yang baik dalam 

implementasi manajemen kelas? 

j. Apa saja pendekatan yang dilakukan? 

k. Apakah dalam kegiatan belajar-mengajar sering terjadi masalah pada siswa, 

baik individual maupun kelompok? 

l. Bagaimana menanganinya? 

m. Bagaimana membangun kerjasma antar siswa? 

n. Bagaimana menerapkan disiplin kelas  pada siswa? 

o. Bagamana memotivasi siswa agar aktif?apakah ada reword atau hadiah yang 

diberikan pada siswa yang aktif? 
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p. Menurut anda, apakah dengan adanya implementasi manajemen kelas, siswa 

dapat belajar dengan baik? 

q. Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi manjemen 

yang Ibu lakukan, serta bagaimana solusinya? 

r. Bagaimana dengan hasil evaluasi belajar siswa pada mata pelajaran BJ? 

3. Wawancara dengan siswa kelas III 

a. Siapa guru Bahasa Jawa yang mengajar di kelasmu? 

b. Bagaimana cara mengajar guru Bahasa Jawa di dalam kelas? 

c. Apakah guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan? 

d. Apakah guru mengatur meja dan kursi kelas saat pembelajaran berlangsung? 

e. Seperti apa konsep penataan meja dan kursi kelas? 

f. Jika ada masalah dalam kelas, apa yang guru lakukan? 

g. Saat pembelajaran, apakah guru membentuk kelompok? 

h. Bagaimana pembentukan kelompok yang dilakukan guru? 

i. Apakah guru menerapkan kedisiplinan di kelas? 

j. Bagaimana jika ada murid yang terlambat masuk atau tidak mengerjakan 

tugas? 

k. Apakah guru pernah memberikan hukuman fisik atau ancaman? 

l. Apakah guru memberikan hadiah bagi siswa yang aktif di kelas? 

m. Bagaimana tindakan guru pada siswa yang tidak dapat berbahasa Jawa? 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Observasi 

 

Hari/tanggal : Selasa, 17 Februari 2015 

Tempat : Ruang kelas III 

Sumber data : Erni Rahayu, A.Ma  

Jabatan : Guru mata pelajaran bahasa Jawa 

Materi  : Pewayangan  

 

Deskripsi  

Informan merupakan guru mata pelajaran bahasa Jawa di kelas III. Peneliti 

melakukan observasi secara langsung dalam proses pembelajaran bahasa Jawa. 

Peneliti mengamati kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas. Dalam hal ini, peneliti mengamati 

keadaan kelas, sarana-prasarana dan proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam observasi yang dilakukan peneliti, bahwa kegiatan belajar-mengajar 

yang dilakukan Ibu Erni Rahayu sudah baik. Di awal pembelajaran, guru 

melakukan kegiatan membangun motivasi siswa dalam upaya penertiban seperti 

kebersihan meja dan kerapian siswa, disertai apersepsi dengan mengulas tugas 

yang diberikan minggu lalu. Dalam kegiatan inti, guru menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran dengan baik, dimana penyampainnya dilakukan dengan 

pendekatan terhadap siswa, menumbuhkan antusiasme siswa dan dapat 

memanfaatkan sumber belajar atau media secara efektif dan efisien. Dalam 

penilaian proses, guru melakukan pemantauan terhadap siswa dengan berkeliling 
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dalam pengerjaan tugas yang diberikan. Bahasa lisan yang digunakan guru yaitu 

dengan bahasa krama alus maupun lugu yang disampaikan secara jelas. 

Dalam kegiatan penutup, guru melakukan refleksi dengan melibatkan siswa 

dalam pembelajaran yang sudah dijelaskan sebelumnya, kemudian melakukan 

penilaian akhir dengan beberapa pertanyaan yang harus dikerjakan semua siswa. 

Dan diakhir pembelajaran guru melaksanakan tindak lanjut berupa arahan dan 

penugasan PR (pekerjaan rumah) di buku panduan siswa memimpin do’a dan 

salam penutup, cek kerapian dan keluar dengan teratur dan cium tangan guru. 

Interpretasi  

Dari hasil observasi implementasi manajemen kelas yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran bahasa Jawa di kelas III, dapat diketahui bahwa proses 

kegiatan belajar-mengajar sudah berjalan dengan kondusif dan efektif. Guru dapat 

berperan aktif, dan mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik, 

sehingga siswa antusias dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar bahasa Jawa. 

Guru senantiasa bersifat terbuka dan memberi kebebasan pada siswa dalam 

berpendapat. Di tengah-tengah kegiatan belajar-mengajar guru sesekali 

memberikan hiburan dengan kata-kata lucu untuk menarik perhatian siswa. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015 

Narasumber : Sakinah S.Ag 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Pukul  : 08.30-09.00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

 

Deskripsi  

Wawancara dilakukan dengan Kepala Madrasah untuk memperoleh 

informasi mengenai sejarah berdirinya MIN Yogyakarta I, visi dan misi serta 

srana prasarana dengan keterkaitan manajemen kelas yang dilakukan guru. 

Dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa keterkaitan antara manajemen 

kelas dan visi misi yang dilakukan guru MIN Yogyakarta I harus mendukung dan 

terarah. Sarana prasarana sebagai faktor pendukung dalam implementasi 

manajemen kelas, serta faktor pendukung lainnya dengan adanya pelatihan yang 

diselenggarakan dari madrasah sendiri maupun dari K3MI (Kelompok Kerja 

Kepala MI Kabupaten Sleman), KKG dan sebagainya dalam peningkatan kinerja 

guru. Dengan demikian, guru sudah diarahkan melakukan manajemen kelas secara 

kondusif, karena sudah ada upaya dari madrasah maupun pemerintah agar kinerja 

guru lebih baik. 
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Interpretasi  

Dalam implementasi manajemen kelas didukung dengan adanya visi dan 

misi madrasah, sarana-prasarana dan pelatihan, sehingga memungkinkan kinerja 

guru yang kondusif. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 

Narasumber : Alifah Nur Feliza Putri (Feliza) 

Jabatan : Siswa kelas III 

Pukul  : 10.02-10.11 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan adalah siswa kelas III, untuk memberikan informasi mengenai 

ketertarikan mempelajari bahasa Jawa terhadap implementasi manajemen kelas 

yang dilakukan guru di dalam kelas. Dari hasil wawancara tersebut, terungkap 

bahwa implementasi manajemen yang dilakukan guru dilakukan dengan cara 

mengajar yang menyenangkan. 

Siswa berpendapat bahwa Ia tidak begitu menyukai mata pelajaran bahasa 

Jawa, tapi guru memberikan pembelajaran yang menyenagkan, karena guru 

seringkali mengajak bercanda atau menyelipkan kata lucu saat berlangsungnya 

pelajaran, sehingga siswa mau belajar dan tidak merasa bosan.  Guru terkadang 

menata dan kursi kelas, dan membentuk beberapa kelompok, disetiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa laki-laki dan perempuan terpisah. 

 

 



119 
 

Interpretasi  

Siswa beranggapan positif terhadap implementasi manajemen kelas guru 

basaha Jawa di kelas III. Ditunjukkan dari hasil wawancara yang diperoleh bahwa 

siswa berpendapat mengenai pembelajaran yang dilakukakan menyenangkan dan 

tidak membosankan. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 

Narasumber : Sauqi Fitta Qiyyah Anwar (Uqi) 

Jabatan : Siswa kelas III 

Pukul  : 10.13-10.22 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan adalah siswa kelas III, tujuan wawancara ini untuk mencari 

informasi mengenai ketertarikan mempelajari bahasa Jawa terhadap dan 

implementasi manajemen kelas yang dilakukan guru di dalam kelas mengenai 

pemberian riward dan hukuman. Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa 

implementasi manajemen yang dilakukan guru dilakukan dengan cara mengajar 

yang menyenangkan. 

Menurut pendapat siswa, pemberian tebak-tebakan, guru menirukan suara 

tokoh, dan bermain peran sangatlah menyenangkan. Jika ada siswa mendapat nilai 

100 diberikan hadiah berupa tabungan dan kata-kata pujian untuk keaktifan siswa 

dapat memicu antusiasme siswa. Apabila terdapat masalah, seperti siswa tidak 

mendengarkan dan gaduh, guru memberikan sangsi memberikan tugas membaca 

maju di depan kelas. 
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Interpretasi  

Dari hasil wawancara yang diperoleh bahwa siswa berpendapat mengenai 

pembelajaran yang dilakukakan menyenangkan dan tidak membosankan. Dan 

pemberian riward serta kata-kata pujian dapat memicu antusiasme siswa. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 

Narasumber : Emy Wulandari (Wulan) 

Jabatan : Siswa kelas III 

Pukul : 10.24-10.34 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan adalah siswa kelas III, tujuan wawancara ini untuk mencari 

informasi mengenai ketertarikan mempelajari bahasa Jawa terhadap dan 

implementasi manajemen kelas yang dilakukan guru di dalam kelas mengenai tata 

ruang, pemberian hukuman dan penerapan kedisiplinan. Dari hasil wawancara 

tersebut, terungkap bahwa implementasi manajemen yang dilakukan guru 

dilakukan dengan baik di mata siswa. 

Menurut pendapat informan, ia menyukai mata pelajaran bahasa Jawa 

karena guru menyenangkan dan lucu. Dalam penataan tempat duduk, guru 

mengarahkan siswa untuk melakukan perpindahan memutar dan dilakukan secara 

berkala, setiap hari dalam satu deretan meja, kemudian satu minggu sekali pindah 

antar deretan, tetapi laki-laki dan perempuan tetap terpisah. Guru tidak 

memberikan sangsi berupa tindakan fisik atau ancaman, melainkan nasehat. 

Selain itu, guru selalu menghargai siswa yang berpartisipasi aktif dengan pujian. 
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guru dapat menerapkan kedisiplinan di dalam kelas yaitu kerapian dan kebersihan 

kelas serta kelengkapan seragam siswa seperti ID Card dan sabuk. 

Interpretasi  

Dengan implementasi manajemen berupa penataan kursi dapat membuat 

suasana baru dan tidak membuat bosan, dan pemberian nasehat maupun 

peringatan pada siswa yang terkena hukuman seperti mengerjakan soal dapat 

membuat siswa menyadari kesalahannya. Serta pemberian  kata-kata pujian untuk 

menghargai siswa aktif, dan penerapan kedisiplinan membuat siswa lebih 

mentaati aturan madrasah maupun memelihara dirinya dengan baik. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Observasi 

 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Maret 2015 

Tempat : Ruang kelas III 

Sumber data : Erni Rahayu, A.Ma  

Jabatan : Guru mata pelajaran bahasa Jawa 

Materi : Kawruh Bhasa (Wacanan) 

 

Deskripsi  

Peneliti melakukan observasi secara langsung dalam proses pembelajaran 

bahasa Jawa pada kelas III. Peneliti mengamati kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan manajemen kelas. Dalam hal 

ini, peneliti mengamati kegiatan inti dan penilaian proses saat pembelajaran yang 

diberikan guru. 

Di awal pembelajaran materi kawruh basa, guru memberikan motivasi siswa 

dan menggali kempuan siswa dengan tanya jawab kemudian mengaitkan dengan 

pembelajaran, contohnya Bocah-bocah tujuane sekolah iku apa? kemudian guru 

memberi kesempatan siswa untuk menjawab kemudian mengkonfirmasi jawaban 

dan mengaitkan pembelajaran berikutnya dengan pertanyaan Tujuane sinau basa 

Jawa iku apa?. Dengan demikian guru dapat mengerti seberapa besar 

pengetahuan siswa dalam pembelajaran yang akan disampaikan. Dalam 

penguasaan materi, guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari 
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dalam unggah-ungguh, dan praktek siswa memainkan peran orang tua dan anak 

dalam berbahasa yang baik. Penerapan pendekatan yang dilakukan meliputi 

pendekatan kebebasan dan sosio-emosional, dimana guru memberikan kebebasan 

siswa untuk berpendapat dan guru mengelola kelas secara efisien, dimana guru 

mampu membina hubungan yang baik dengan siswa-siswanya. Dalam 

penggunaan media di materi Kawruh Bhasa ini, guru menggunakan sumber dari 

Sumber belajar yang guru pelajaran Bahasa Jawa di kelas III, berupa modul, LKS, 

buku siswa dan referensi sebagai pendukung seperti buku kawruh bhasa, KBJ, 

buku tokoh wayang dan melibatkan siswa dalam pemanfaatan media sebagai 

acuan praktek bermain peran. 

Selama kegiatan proses belajar-mengajar guru dapat menumbuhkan 

partisipasi aktif siswa. Penanganan masalah yang timbul saat beberapa siswa 

membuat gaduh atau tidak memperhatikan, diberikan teguran dan diberikan tugas 

untuk membaca. Guru selalu memberikan kata-kata sanjungan pada siswa yang 

ikut berpartisipasi aktif. Dalam kegiatan akhir pembelajaran guru melakukan 

refleksi dengan melibatkan siswa berupa tanya-jawab mengenai materi yang 

sudah disampaikan dan memberi tugas pekerjaan rumah dan menutup dengan 

memimpin do’a dan salam penutup, tak lupa guru menyampaikan motivasi untuk 

tetap semangat dalam menuntut ilmu, kemudian guru menyuruh siswa merapikan 

tempat duduk dan cium tangan saat keluar kelas. 
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Interpretasi  

Guru mampu menyampaikan materi dengan hierarki belajar. Dimana guru 

menerapkan prinsip dan komponen manajemen kelas dengan adanya pendekatan-

pendekatan, dan melaksanakan pembelajaran yang dapat memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif bagi siswanya.  
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Catatan Lapangan 7 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Kamis, 12 Maret 2015 

Narasumber : Erni Rahayu A.Ma. 

Jabatan : Guru Bahasa Jawa kelas III 

Pukul  : 12.50-13.15 WIB 

Tempat : Ruang Lobby 

 

Deskripsi  

Informan merupakan pendidik yang mengampu mata pelajaran bahasa Jawa 

kelas III. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas 

berdasarkan persiapan pra pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan, 

serta penanganan masalah yang ditimbulkan baik individual maupun kelompok 

pada siswa. 

Dari hasil wawancara, bahwa informan dalam persiapan pra pembelajaran 

mempelajari silabus dan menyusun RPP, kemudian menyiapkan sumber belajar, 

media dan tata ruang. Namun informan menegaskan bahwa tidak setiap 

pembelajaran selalu menata ruang karena guru sudah memberikan arahan kepada 

siswa tempat duduk berotasi setiap hari dalam satu deretan meja, kemudian satu 

minggu sekali pindah antar deretan laki-laki perempuan tetap terpisah, laki-laki di 

sisi timur dan barat, sementara perempuan di tengah dan tata ruang hanya 

mengkondisikan sesuai materi pembelajaran saja. Dalam penampilan juga perlu 
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dipersiapkan, sebagai guru hendaknya dapat dicontoh muridnya, berpakaian rapi 

dan bersih. Adapun proses kegitan belajar-mengajar mata pelajaran bahasa Jawa 

yang dilakukan, informan memberikan ulasan bahwa di awal pembelajaran 

melakukan tanya-jawab dalam menggali potensi siswa dan penanaman disiplin 

diri baik kebersihan maupun kerapian, menciptakan suasana kelas yang baik, serta 

mengawasi proses berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar. Kemudian sumber 

belajar buku panduan guru dan siswa, LKS, referensinya seperti KBJ, buku tokoh 

wayang, dan referensi yang disesuaikan materinya maupun media disesuaikan 

materi, berupa pewayangan dan alat transportasi, apabila tidak ada hanya 

menggunakan buku panduan siswa karena sudah ada gambarnya.  

Menurut informan, manajemen kelas yang kondusif dapat dilihat bahwa 

siswa bisa enjoy dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar, sehingga guru dapat 

mengendalikan dan memantau siswa, serta dapat memanfaatkan sarana-prasarana 

yang ada. Mengenai strategi belajar biasanya menggunakan active learning, tapi 

menekankan untuk mengembangkan unggah-ungguh, menggali potensi anak. Dan 

selalu menggunakan bahasa Jawa yang halus seperti krama ataupun ngoko alus 

agar siswa terbiasa. Kemudian pendekatannya sosio-emosional, perubahan 

tingkah laku dan memberi kebebasan siswa untuk berpendapat. Apabila terdapat 

masalah pada siswa, yaitu siswa baru yang tidak dapat berbahasa Jawa, guru 

memberikan perhatian lebih, dan memberikan arahan pada orang tua siswa agar 

membiasakan anaknya untuk berbahasa Jawa, karena ibunya sebenarnya orang 

Jawa yang dapat berbahasa Jawa. Kemudian guru juga memberikan arahan agar 

teman-temannya memberikan suport dan tidak mengucilkan siswa baru itu, dan 
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mau menerimanya. Informan memiliki kemauan untuk mengadakan hari wajib 

menggunakan bahasa Jawa, namun belum dapat terlaksana. 

Interpretasi  

Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa manajemen yang dilakukan 

guru sudah terencana dengan baik, dan mampu menangani siswa yang bermasalah 

serta dapat memanfaatkan sarana prasarana yang ada. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Kamis, 19 Maret 2015 

Narasumber : Erni Rahayu A.Ma. 

Jabatan : Guru Bahasa Jawa kelas III 

Pukul  : 13.50-14.05 WIB 

Tempat : Ruang Lobby 

 

Deskripsi  

Dalam wawancara ini, peneliti lakukan yang kedua kali kepada Ibu Erni 

Rahayu sebagai informan. Wawancara dilakukan untuk menindak lanjuti dari 

wawancara sebelumnya. Jenis pertanyaannya meliputi pemberian motivasi, 

penerapan disiplin, faktor penghambat maupun pendukung dalam implementasi 

manajemen kelas dan hasil evaluasi mata pelajaran bahasa Jawa. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, informan menjelasakan bahwa 

memotivasi siswa selalu dilakukan diawal pembelajaran, menegaskan manfaat 

mempelajari bahasa Jawa agar siswa dapat terpicu untuk mempelajarinya. Dalam 

penerapan disiplin kelas, sudah diawal sejak pertemuan pertama, jadi siwa dan 

guru bersepakat membuat kontrak belajar untuk di taati, misalnya kebersihan 

kelas tanggung jawab masing-masing regu piket, dan kelengkapan atribut menjadi 

tanggung jawab masing-masing siswa. Untuk siswa yang aktif selalu diberikan 

kata sanjungan, dan pada siswa berprestasi mendapat nilai 10 memperoleh uang 
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tabungan sebesar Rp 10.000,00 saat UTS dan Rp 50.000,00 pada siswa yang 

mendapat ringking I, II dan III. Tabungan itu dapat diambil di akhir semester II, 

saat pengambilan raport. 

Mengenai faktor pendukung dalam implementasi manjemen kelas, informan 

memaparkan adanya sarana prasarana yang memadai seperti kelas yang besar dan 

baik, ajang lomba yang memicu minat siswa belajar bahasa Jawa, partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran dan yang penting niat guru untuk belajar lebih. 

Kemudian faktor penghambatnya, jumlah siswa yang berlebihan yaitu 33 siswa 

dalam satu kelas, cara menanganinya dengan mengkondisikan siswa berpartisipasi 

aktif atau dengan pengelompokkan belajar dan guru senantiasa lebih dekat siswa 

dengan berkeliling. Berikutnya guru bukan ahli bahasa Jawa, namun guru mau 

untuk selalu belajar, dan mencari referensi lain untuk meningkatkan 

kemapuannya. Faktor penghambat berikutnya yaitu pembuatan RPP, karena guru 

bukan ahli bahasa Jawa, jadi pengerjaannya cukup sulit, untuk mengatasinya guru 

mencari contoh RPP bahasa Jawa dari media yang ada dan bertukar pendapat 

dengan rekan kerja.  

Dari hasil evaluasi informan menjelaskan sudah baik, karena prestasi siswa 

dari UTS ke UAS semester I sudah meningkat. Guru hanya berusaha agar dapat 

memberikan arahan dan motivasi, meskipun siswa merasa kesulitan dalam belajar 

bahasa Jawa. Dan guru beranggapan, jangan sampai siswa yang asalnya Yogya 

suku Jawa tapi tidak bisa bahasa Jawa dan tidak dapat mempelajarinya. 
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Interpretasi  

Dari hasil wawancara terungkap bahwa informan merupakan manajer kelas 

yang baik, karena dengan adanya faktor penghambat yang ada guru mampu 

mengatasi dengan segala upaya untuk sentiasa mau belajar, dan dengan adanya 

faktor pendukung dalam implementasi manajemen kelas, guru dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif. Serta dapat memotivasi siswa agar lebih terarah dan 

mau mempelajari mata pelajaran bahasa Jawa yang dianggap sulit, dan merupakan 

mata pelajaran dengan muatan lokal. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 

Narasumber : Haikal Ismail  

Jabatan : Siswa kelas III 

Pukul  : 09.30-09.38 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan adalah siswa kelas III yang hiperaktif menurut guru mata 

pelajaran Bahasa Jawa. Dalam wawancara yang dilakukan bermaksud untuk 

mengetahui implementasi manajemen kelas guru Bahasa Jawa dan kedisiplinan 

yang diterapkan. Menurut informan, pembelajaran Bahasa Jawa seperti pelajaran 

lain, bedanya menggunakan bahasa Jawa. Cara mengajar guru baik, karena 

menurutnya guru seringkali melontarkan lelucon di sela-sela pelajaran. Apabila 

siswa yang ramai sendiri dapat teguran disuruh diam, kemudian ada sangsi berupa 

tugas membaca dan menjawab soal pertanyaan. Informan pernah membuat gaduh 

dan hanya diberi teguran, menurutnya guru sangatlah baik karena tidak pernah 

main tangan terhadap dirinya, meskipun melakukan kesalahan. Dengan demikian 

dapat menjadikannya jera dan tetap menghargai guru tanpa menganggap guru itu 

menakutkan baginya. 
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Interpretasi  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa guru mata pelajaran bahasa 

Jawa merupakan guru yang bijak dalam memberikan sangsi tanpa adanya 

kekerasan fisik. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 

Narasumber : Farrel Pratama 

Jabatan : Siswa kelas III 

Pukul  : 09.39-09.44 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan merupakan siswa baru pindahan dari Jakarta, menurut guru mata 

pelajaran Bahasa Jawa, dia sulit berbahasa Jawa. Wawancara penulis lakukan 

untuk mengetahui sikap guru terhadap siswa yang belum mahir berbahasa Jawa. 

Menurut informan, bahasa Jawa sulit untuk dipelajari karena dia bukan 

orang Yogyakarta, meskipun orang tuanya dapat berbahasa Jawa, namun mereka 

tidak mengajarkan kepada anaknya. Informan mengutarakan bahwa Ia dinasehati 

guru untuk belajar bahasa Jawa di keseharian dengan mamanya dan ada kemauan 

belajar pada dirinya untuk belajar bahasa Jawa agar dapat mengerjakan ujian 

dengan baik. Saat mengajar guru menggunakan bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia, sehingga siswa dapat menerima pelajaran Bahasa Jawa dengan baik 

dan mengerti maksudnya. 
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Interpretasi  

Dari uraian wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut 

tidak mahir berbahasa Jawa dan sulit mempelajarinya, namun ada kemauan untuk 

belajar. Guru mengambil kebijakan agar siswa tersebut dapat menerapkan di 

dalam keshariannya dengan menggunakan bahasa Jawa agar dapat membiasakan 

diri. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Wawancara 

 

Hari/tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 

Narasumber : Ajmala Azka Sholawatillah (Azka) 

Jabatan: Siswa kelas III 

Pukul : 09.47-09.55 WIB 

Tempat : Ruang kelas III 

 

Deskripsi  

Informan merupakan salah satu siswa berprestasi dalam pelajaran Bahasa 

Jawa. Dalam wawancara ini penulis ajukan untuk mengetahui, ketertarikan siswa 

terhadap pelajaran Bahasa Jawa, cara mengajar guru dan reward yang diberikan 

pada siswa. 

Bahasa Jawa merupakan pelajaran yang digemari bagi informan, karena 

pelajaran yang menurutnya gampang-gampang susah dapat membuatnya 

termotivasi untuk mempelajarinya. Menurutnya ada materi pelajaran yang cukup 

susah seperti menghafal dan membedakan tokoh maupun pusaka dari wayang 

tertentu. Cara mengajar guru menyenangkan dan asyik. Informan merupakan 

siswa aktif dan jika Ia menjawab dengan benar di depan kelas memperoleh 

sanjungan dan tepuk tangan. Reward yang diberikan guru berupa tabungan di 

akhir semester akan diberikan jika ada siswa yang memperoleh nilai 100 di UTS 

maupun UAS. Oleh karenanya Ia termotivasi untuk mendapatkan nilai 100 

dengan semangat belajar. 
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Interpretasi  

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa dapat 

merespon baik pada implementasi manajemen kelas yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa, dimana guru dapat menciptakan kelas yang dapat 

menarik motivasi siswa berupa lelucon dan pemberian reward. 
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DAFTAR NILAI UTS DAN UAS BAHASA JAWA 

SEMESTER GASAL KELAS III 

MIN YOGYAKARTA I 

2014/2015 

 

NO. NAMA SISWA UTS UAS 

1 Abdee Negara Putra 78  98 

2 Adnan Bagus Satrio 80 96 

3 Alifah Nur Feliza Putri 70  75 

4 Alifito Deskya Hafizh Annabil 66 77 

5 Alya Rahma Abida 74 75 

6 Annisa Najwa Alifa 64 82 

7 Annisa Oktavia Carissa Ramadhani 66 75 

8 Anugrah Ade Nur Setiawan 64  72 

9 Emy Wulandari 62  71 

10 Fitrah Arya Rafsanjani 64 74 

11 Haikal Ismail 75 80 

12 Jacinda Azalia Silasae 72 82 

13 Marisa Nayang Fahmi 68 82 

14 Marsha Nurika Yudiono 64 76 

15 Muchibbul ‘Ulum 76 85 

16 Muhamad Al Atha Firdaus Siswanto 72  80 

17 Muhammad Arsy Nur Hakiki 60 70 

18 Muhammad Fadillah Ramadhan 64 76 

19 Muhammad Salman Al Farizi 74 87 

20 Mohamad Sidiq Febriansyah 67 88 

21 Nadia Citrahayi Putri 62 72 

22 Nur Halimah 62 70 

23 Nuratussaniyah 60 71 

24 Pratama Yuniandaka 64  76 

25 Rahmatussaniyah 70  82 
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26 Revana Zora Azizi Anwar 65 94 

27 Ridho Bustanul Arif 84 88 

28 Salim Akmal 70 78 

29 Salma Afifah 66  72 

30 Sauqi Fitta Qiyyah Anwar 72  82 

31 Siti Bathsari Samihasiah 78 94 

32 Ajmala Azka Sholawatillah 86 96 

33 Farrel Pratama 46 62 

JUMLAH 2323 2638 

TERTINGGI 86 98 

RATA-RATA 70,39 79,93 

KKM 70 70 

 

 

Sleman, 19 Desember 2014 

      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Erni Rahayu, S.Pd.I 

 NIP: 197295242003122002 
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